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Kebanyakan dari kita bercita-cita punya
pendidikan yang bagus dan karier
cemerlang. Tapi siapa pun tahu, tidak
gampang meraih semua itu. Lebih banyak

yang kandas ketimbang sukses. Bellamy
Beneditto Budiman dan Winita E. Kusnandar,

termasuk dua dari sedikit yang berhasil.
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ellamy dan Winita da-
tang dar dua dunia
yang berbeda. Yang satu
wah designer, satunya
lagi pengacara kondang.
Tapi keduanya punya kesamaan
vang menjadi kund keberhasilan
mercka saat inl: sama-sama me-
mikh pendidikan yang sesuai de-
ngan hati nurani dan cita-cita ma-
1a kecil. Ketika kesadaran dan
konsistensi itu berlanjut, dari ta-
hun ke tahun, kesukestan seperti
tinggal menunggu wakiu saja.

Eerja keras Bellamy misalnya,
Baru=baru 01 Jiganiar mominasi
Asia’s Best Entrepronewrs Linder 25
wers majalahisitius Business Weel,
Bersama 21 pemuda Asia lainnya
- 3 di antaranya dan Indonesia,
sisanya berkewarnegaraan India,
Pakistan, Cina, Jepang, Hongkona,
Vietnam, dan Uni Emirat Arab -
Bellamy dianggap sebagai “pe-
bisnis masa depan” yang konsssten
di bidangnya.

Dalam voting pembaca
Business Week, Bellamy memang
tidak menang. Dia hanya me-
ngantungi suara 0,79, sehingga
hanya menduduki posisi papan
tengah. Tapi, “Buat saya, masuk
nominasi saja sudah membang-
gakan. Paling tidak, order jadi
lebih rame,” aku bos Neuro-De-
signs ini spontan. Lajang kelahiran
12 Marat 1983 ini memang masih
suka bicara ceplas-ceplos. Saat
Intisari bertanya . soal julukan
"Bos" wyang dilontarkan para
pengagumnya di sejumilah mils di

Internet, dia menjawab santai,
“Ah, becandaan tuh, Saya belum
jadi bas, kak."

Side job sejak SMP

Bos atau bukan, pemilik dua
adik perempuan - Beatrix dan
Benigna - ini sangat beruntung
dilahirkan di tengah-tengah ke-
luarga yang sadar teknologi, Sejak
umur empat tahun, Bellamy sudah
berkenalan dengan komputer dan
Internet - saat ity masih tergolang
barang mewah dan langka.
Bellamy kecil pun langsung jatubh
cinta pada perangkat yang bisa
membawanya keliling dunia tanpa
Biava . B rajin surfing untuk
mencarn Lahw bamyak hal. Makium,
minatnya masih tak terbatas. Sam-
pai akhirnya, da menemukan du-
nia yang bak ditadirkan menjadi
jodohnya, dunia web design,

Saal berstatus siswa sekolah
manengah pertama, keantaan ity
makin men-igiﬁa. sehingga me-
numbuhkan kepercayaan diri yang
Begity tinggi. Tahun 1995, di usia
12 tahun, Bellamy milai mempo-
sisikan din sebagai desainer ama-
lir. Padahal, profesi web designer
saal itu terbilang bidang kera
aru dan langka. Berbekal perang-
kat lumak Metscape Composer,
hasi karya pertamanya berbentuk
sifus. muncul di portal penyedia
[ahan web Tripod,

“Eaya mulai serius belajar dari
Internet. Murni belajar sendiri dan
murmi dan Internet. Enggak per-
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Balla ﬂlmm. Tahun 1'!!I.i:|:ut uslanya menjelang 17), ia mondirikan

A

grusahaan pertamanys (dan masih bertahan hingga kinl}, Weura-

igns.

nah belajar dari buku,” cetus
jebolan SUTPE VIl BFE Panabir
(1995 - 1998) dan SMUE Tirtama,
BPFK Penabur (1998 < 2001) ini

Bellamy yang waorkahaolik dan
perfeksionis bukannya benci buku,
tapi dia punya teori: tidak ada hal

tidak bisa dicari di Internet!
Sejak i pula, ia mulai menenma
order mendesain weh sebagai _f.:I'die
job. Pekerjaan sampingan ity kian
serius dilakoninya saat duduk di
bangku SMA. Tahun 1999 (saat
usianya menjelang 17), Bellamy
mendinkan perusahaan periama-
rya {dan masih bertahan hingga
kini), Meuro-Designs. Kantornya
merangkap rumah terletak di fin.
Kesshatan, Bintaro. Di tempat
inilah beragam order desain: web,
print, hingga logo dikerjakan.

“Proyek profesional pertama saya,
tahun 1999, membual Sius S
buah sport ciub di daerah Ciputal,
Honornya sekitar dua jutaan,”
kenang pemuda yang fasih berba-
hasa Inggris ini,

Banting setir

Kecintaan pada dunia tekno
logi informasi = khususnya web de
sign - membuat Bellamy tak susah
menjatluhkan pilihan tempat ku:
liah, tahun 2001. Ya harus yang
berbau TI, dong. Makanya dengan
yakin dia remilih jurusan Infemas
tics Engineering di Liniversilas
Pelita Harapan (UPH). Namun se-
tahun duduk di bangku kuliah, dia
merasa tak ada hal baru yang di-
dapat. fimu yang diperolehnya di

w Intismd rearer 008

kampus tak lehih tinggl daripada
oleh-gleh jalan-jalan di Internet.
Tahun 2002, ia banting setir,
pindah ke jurusan Visual Com-
munication Design di universitas
yang sama.

Selama kubah, aktivitas Bellamy
di Meuro-Designs ikut terengah.
engah. Baru lahun lalu, setelah se-
kolahnya rampung, dia bisa kem-
bah full time membeiarkan per-
usahaan. Dua tahun terakhin, Bedla-
my malah beérekspansi, antara lain
dengan menmgkatkan pernodal-
an, Kini, Meura-Dasigns yang tetap
setia bergerak di bidang wed ge-
slgn, print, dan logo berkembang
pesat meski baru didukung oleh
enam ienaga profesional dan
peran penuh kedua orang tuanya.
Desain web dan promaosi, antara
lain parnah dia buat untuk Bank
Miaga, Spectrum DNA, dan Whar-
ton, penyelenggara jenjang pen-
didikan 52, cabang dan University
of Pennsylvania, Amerika Senkal.

“Dari puluhan klien kami,
sekitar 75%-nya berasal dari luar
negeri, khususnya Amerika Seri-
kat,” cenla pria yang bernafsu
mengusal bahasa Jepang, namun
bedum kesampaian ini. Bukan lan-
taran dia punya tenaga pemasar
di Amerika Serikat, tapi lebih pada
penghargaan terhadap profes
wih designer. DI Indonesia, masih
banyak orang menganggap pen-
desain situs sebagai profesi kasta
kelas bawah. Imbasnya, para
pEngouna jasa pun enggan me-
ngeluarkan kocek yang sesual de-

nigan jerh payah sang desgmer,

Beda dengan di negara-negara
maju. "Mereka berani bayar ma-
hal, karena mereka sangat meng-
hargai ide dan kreativitas si desig-
ner” Meski merasa prospek peker-
jaan sebagai web designar masih
kurang menguniungkan, Bellary
optimistis, di masa depan, peng-
hargaan seperti di negara-negara
maju akan jadi kenyataan. "Wa-
laupun berat, saya _ai-:an tatap
muda yang mulai serius mempel-
ajari HTML sejak 1997, Selidaknya,
dengan bekal pengalaman dan
pengetahuannya, Bellamy bisa
mengharumkan nama Indonesia di
kancah internasional,

Pentingnya fokus

sejak awal

Dia juga ingin membuktikan,
jka hidup: sesecrang sejak awal
sudah fokus pada sabu’ bedang,
kemudian ditunjang pendidikan
yang sesuai, niscaya kesuksesan
akan datang. Tidak harus. selalu
sukses maten, bisa juga berupa
penghargaan atau pengakoan.

Bellarmy juga bersyukur mae-
miliki orang tua yang sangat men-
dukung aktivitasnya.

"Sejak keal mereka membiar-
kan saya melakukan semua yang
saya suka. Termasuk dalam memi-
lih sekolah dan pekerjaan yang
akan saya geluti. (Hal) ity yang
membuat saya tidak pernah kehi-
langan orientasi dalam hidup,” tu-
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lup penyuka Mmajalah PFopuwiar Me-
chanics, saluran TV Discovory
Channel, dan film Star Wars ini,

Bolak-balik
Jakarta - Bandung

Jika Bellamy mewakili sosok
entreprameur muda yang hendak
merangkal sukses, Winita E. Kus-
nandar [ustru sebaliknya, simbol
entrepreneur paruh baya yang
telah terbukti sukses. Bertahun-
tahun berkanr sebagai pengadara,
la kini memiliki firma hukum yang
menjadi tempat bernaung pulithan
pengacara berkualitas,

Di mata awam, Winita mung-
kin tak seterkenal Ruhut Sitompul
atau Hotman Faris yang wajahnya
kerap nongol di teve dan komen-
tarnya sering dikutip media cetak.
Tapi bukan berartl Istri Dipl. Ing.
Heru Setiawan imi kalah bobot
dengan Ruhut dan Hotman,

Hama Winita kurang familiar
lebih karena sifatnya yang . fow
profile, Selain itu, pendin dan pe-
milik kantor hukum Eusnandar &
Co i, seperti ditulis dalam buku
10 Pengu=aha Yang Sukses Mam-
banqun Bisnis Dan O (Sudarmadi,
Penerbit Gramedia Pustaka Utama,
2007), punya spesialisasi mena-
ngani hukum dagang, investasi,
dan perbankan. Layanan hukume
nya lebih banyak menyentuh ka-
langan perusahaan, bukan per-
sonal. Keruan nama Winita jarang
disebut-sebul dalam  kasus-kasus
yang melibatkan para selebriti.

Soal reputasi, khususnya di ma-
ta rekan seprofes: dan klen, nama
Winita tak perly diragukan lagi
Beberapa waktu lalu, Global
Council, Asia Law, dan The Waorld
Bank Group menempatkan Kus-
nandar & Co. dalam Indonesa’s
Ten Largest Law Firms, khususnya
di bidang Hak Kekayaan Intesek-
tual. Lihat juga daftar panjang
kliennya yang tak kurang dan 100
perusahaan, 90% di antaranya
perusahaan multinasional, [8 situ
tertulis nama-nama beken nan
rrendunta, semisal Bank of Amarl
ca, McDonald Corparaticn, T
Warner, hingga Exxon Maobal

Ada dua hal yang sangat layak
dinapaktilasi dari perjalanan kanr
Winita E. Kusnandar. Pertama,
kehebatannya dalam mam-
perhitungkan karier yang
akan digeluti kelak. Lahir
dan dibesarkan di Solo, Jawa
Tengah, ia terobsesi mengincar
lapangan kerja dengan dua kua-
lifikasi: menggunakan bahasa Ing-
gris (sejak kedl i@ suka berkores-
pondensi dalam bahasa Inggris)
dan tidak feminin. Nah ko, Winita
remaja pun berpikir keras, karier
apa kiranya yang pantas ia tefunit

Setelah lama berhitung, akhir-
nya ia memutuskan terun ke b
dang hukum, dunia yang didofms:
nasi kaum pria. la memilih spasiall
sasi hukum dagang. 5aal itu, Sekis
tar tahun '70-an, Winita meng:
amati pemerintah sedang berusas
ha keras menggiatkan investasl
asing di Indonesia. Mah, 1 mam:
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